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 Abstract 

The deployment of mechanical interventions has successfully minimized post-

harvest shrinkage while simultaneously eliminating the heavy reliance on time-

consuming and costly manual labor. This accumulation of value creation 

ensures that profit margins flow entirely into the farmers' household economies, 

directly fortifying their capacity to access better education and healthcare. 

Institutionally, the cultural transformation of the Farmer Group into an 

accountable and administratively organized economic entity has provided 

essential managerial support. This professional profile significantly elevates 

their creditworthiness (bankability), paving the way for future negotiations to 

secure formal financing schemes (such as KUR) for massive business expansion. 
Furthermore, the embedded sustainable agricultural practices guarantee the 

preservation of healthy soil and chemical-free water for future generations. For 

academia, this empirical field engagement provides invaluable data to renovate 

higher education modules. Meanwhile, for the local government, this 

successfully validated methodology serves as a strategic, low-budget public 

policy blueprint for alleviating rural poverty, making it highly feasible for 

broader replication in other regions. 
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PENDAHULUAN 

Penyuluhan pertanian telah terbukti secara empiris sebagai instrumen krusial dalam 

meningkatkan adopsi teknologi pertanian, terutama ketika dilaksanakan secara intensif dan relevan 

dengan konteks lokal. Bukti dari berbagai negara berkembang menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap produktivitas dan kesejahteraan petani. Sebagai contoh, di Banten, Indonesia, akses 

terhadap layanan penyuluhan secara konsisten mampu meningkatkan adopsi teknologi sekaligus 

pendapatan usaha tani skala kecil (Amrullah et al., 2023). Hal serupa juga terlihat di Nepal, di mana 

partisipasi petani dalam pelatihan dan kunjungan lapangan sukses meningkatkan intensitas penggunaan 
berbagai teknologi, mulai dari benih unggul hingga manajemen iklim (Kumar et al., 2020). Lebih lanjut, 

program pelatihan yang intensif dan berulang di Tunisia juga berhasil mendorong adopsi varietas jelai 

unggul, yang efektivitasnya semakin maksimal ketika dipadukan dengan pelatihan teknis, manajemen 
ekonomi, organisasi, dan pemberdayaan perempuan (Dhehibi et al., 2022). 

Bentuk dan metode pendampingan teknis yang diterapkan sangat memengaruhi tingkat 

keberhasilan adopsi teknologi tersebut di lapangan. Berbagai literatur menekankan bahwa kombinasi 
metode jauh lebih efektif dibandingkan penggunaan pendekatan tunggal. Beberapa model 

pendampingan yang terbukti paling berpengaruh meliputi kunjungan penyuluh yang lebih lama 

dikombinasikan dengan kegiatan kelompok, seperti yang tercatat menghasilkan indeks adopsi lebih 

tinggi pada pertanian keluarga di Chile (Jara‐Rojas et al., 2020). Selain itu, pendekatan farmer-to-farmer 
(dari petani kunci ke petani lain) di Tanzania memungkinkan para petani biasa menyusul tingkat adopsi 

dan hasil panen dalam waktu beberapa tahun (Nakano et al., 2018). Di era modern ini, integrasi layanan 

digital juga memegang peranan penting, terbukti dari penggunaan platform penyuluhan berbasis aplikasi 
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di China yang secara signifikan mampu meningkatkan adopsi teknologi ramah lingkungan serta 

memberikan efek rambatan (spillover) yang positif kepada petani lainnya (Gao et al., 2020). Selain 
mendorong inisiasi awal, pendampingan teknis memainkan peran vital dalam menjamin keberlanjutan 

(continued adoption) dari penerapan teknologi tersebut di lingkungan pedesaan. Di Vietnam, 

implementasi pelatihan yang berulang serta dukungan penyuluh secara kontinu memiliki korelasi positif 

dengan keberlanjutan adopsi teknologi pertanian cerdas iklim yang telah dipraktikkan (Ferrer et al., 
2023). Tinjauan literatur lebih lanjut memperkuat hal ini dengan menekankan bahwa integrasi metode 

penyuluhan yang menggabungkan kelompok kecil, kunjungan individu, penyuluhan elektronik (e-

extension), dan pertukaran antarpetani lebih efektif dalam menjaga tingkat adopsi (Takahashi et al., 
2019; Nettle et al., 2022; Becerra-Encinales et al., 2024). Sejalan dengan temuan tersebut, layanan 

penyuluhan di Sri Lanka menunjukkan bahwa adopsi teknologi teh yang didampingi dengan baik secara 

komprehensif berhasil memperbaiki fondasi keberlanjutan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 

struktur sosial para petani kecil. 
Meskipun terbukti memiliki efektivitas yang tinggi, keberhasilan sistem pendampingan teknis 

sangat bergantung pada kehadiran faktor pendukung dan kapabilitas dalam menavigasi berbagai 

tantangan struktural. Keanggotaan petani dalam kelompok tani atau koperasi, kemudahan akses terhadap 
fasilitas kredit dan subsidi, serta penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan secara berkala merupakan 

elemen-elemen esensial yang memperkuat dampak penyuluhan (Jara‐Rojas et al., 2020; Khan et al., 

2022; Huan et al., 2022; Hameed & Sawicka, 2023; Kumar et al., 2020; Khonje et al., 2018). Namun, 
implementasi program masih sering dihadapkan pada berbagai hambatan utama, seperti keterbatasan 

alokasi dana, rendahnya literasi digital, serta adanya kesenjangan sosial-budaya yang secara nyata 

mengurangi jangkauan dan efektivitas penyuluhan (Hameed & Sawicka, 2023; Becerra-Encinales et al., 

2024). Menghadapi tantangan tersebut, pendekatan teknis mutlak harus dikombinasikan dengan metode 
partisipatif dan dukungan sistemik guna memastikan efektivitasnya di tingkat desa. 

Kondisi tersebut terlihat secara nyata di Desa Suratmajan, di mana masyarakat taninya sangat 

membutuhkan injeksi pembaruan agar dapat keluar dari stagnasi ekonomi. Untuk mereduksi anomali 
struktural tersebut, integrasi inovasi berupa Teknologi Tepat Guna (TTG) mutlak diperlukan sebagai 

jalan keluar yang paling logis. Melalui program diseminasi inovasi pertanian berkelanjutan, diharapkan 

petani di Desa Suratmajan tidak hanya mampu menyelamatkan kualitas ekosistem lahan mereka, tetapi 
juga sanggup mendongkrak efisiensi produksi yang pada gilirannya akan melipatgandakan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga secara berkesinambungan. 

METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Suratmajan ini diawali melalui tahapan observasi 

lapangan diagnostik dan penyelenggaraan Focus Group Discussion (FGD) partisipatif bersama pengurus 

Kelompok Tani dan perangkat desa setempat. Fase pemetaan awal ini didesain untuk membongkar detail 

urgensi hulu-hilir agribisnis di kawasan tersebut, mulai dari kelangkaan pupuk organik hingga 
lambatnya proses pascapanen. Hasil ekstraksi data empiris ini secara langsung difungsikan sebagai 

landasan fundamental untuk mengkalibrasi spesifikasi alat rekayasa mekanik Teknologi Tepat Guna 

(TTG) agar benar-benar presisi dengan beban kerja harian dan topografi wilayah Suratmajan. 
Berdasarkan temuan forensik tersebut, tim akademisi meracik silabus pelatihan interaktif yang 

menyinergikan edukasi tata cara pertanian berkelanjutan dengan penguasaan instrumen mesin inovasi. 

Seluruh penjadwalan agenda pendampingan dikoordinasikan secara akomodatif agar sinkron dengan 
rutinitas bercocok tanam warga, menjamin persentase partisipasi yang absolut tanpa mendisrupsi siklus 

ekonomi primer mereka. Eksekusi lokakarya diselenggarakan langsung di hamparan demonstration plot 

(demplot) dengan mengusung prinsip pedagogi learning by doing, yang secara ampuh meruntuhkan 

kecemasan psikologis kaum tani terhadap teknologi pabrikasi modern. 
Sesi transfer pengetahuan difokuskan pada penguasaan operasional mesin TTG pengolah hasil 

panen dan komposter mandiri, dilanjutkan dengan protokol Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

serta manajemen pascapanen untuk mendongkrak margin penjualan. Transisi dari ruang teori menuju 
kemahiran motorik dikawal ketat melalui fase pendampingan implementasi riil (on-site mentoring). Tim 

fasilitator universitas memosisikan diri di lantai produksi untuk memastikan kepatuhan petani terhadap 
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prosedur standar, sekaligus mengeksekusi mitigasi perbaikan cepat (troubleshooting) apabila terjadi 

kendala mekanis pada hari-hari awal pengoperasian alat. 
Fase pemungkas dari tridarma ini ditandai dengan tahap evaluasi dampak (impact assessment) 

komprehensif yang mengukur rasio keberhasilan intervensi melalui komparasi kuantitatif sebelum dan 

sesudah instalasi inovasi pertanian di Desa Suratmajan. Guna mengunci keabadian fungsional program 

setelah tim ditarik mundur, mandat tata kelola seluruh fasilitas TTG diserahterimakan secara yuridis dan 
kelembagaan kepada kader teknisi desa (Kader Agrotech). Seluruh rangkaian metamorfosis agribisnis 

pedesaan ini pada akhirnya dikapitalisasi menjadi luaran akademis paripurna berupa manuskrip jurnal 

SINTA dan pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual, sebagai warisan literatur pengentasan kemiskinan 
berbasis inovasi berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Indikator keberhasilan fisik yang dipatok dalam kerangka pengabdian ini bermuara pada 
beroperasinya perangkat mekanisasi Teknologi Tepat Guna (TTG) secara utuh di lahan komunal Desa 

Suratmajan. Pengadaan instalasi inovasi ini direkayasa khusus untuk menghancurkan inefisiensi 

pengolahan lahan dan mempercepat proses pascapanen. Untuk menjamin keabadian fungsional 
peralatan tersebut, tim pakar menyusun pedoman Standar Operasional Prosedur (SOP) pengerjaan yang 

ketat guna mengatur rutinitas perawatan fasilitas mekanik oleh para petani. Pertanggungjawaban 

kepakaran sivitas akademika pengabdi akan diwujudkan melalui diseminasi literatur pada mimbar 

publikasi ilmiah nasional. Sedikitnya satu manuskrip artikel akademis ditargetkan untuk menembus 
kurasi ketat redaksi jurnal pengabdian masyarakat yang terakreditasi dan terindeks dalam database 

SINTA. Menggenapi tugas edukasi, program ini juga membidani pencetakan modul bimbingan teknis 

ber-Hak Kekayaan Intelektual (HKI) mengenai implementasi pertanian berkelanjutan yang akan 
diedarkan sebagai rujukan bagi pegiat desa lainnya. Sebagai benteng penjaga sirkulasi pertukaran ilmu 

di level akar rumput, luaran sosial dari program ini adalah terbentuknya kader penggerak pertanian 

(Agrotech Champion). Kader yang dilatih secara intensif ini akan berfungsi sebagai teknisi lokal dan 
pendamping bagi petani lain dalam mengoperasikan alat TTG. Amplifikasi jejak keberhasilan program 

juga akan disebarluaskan melintasi jalur pemberitaan media massa daring guna memancing sentimen 

positif dari publik serta memantik dukungan kebijakan lanjutan dari pemerintah daerah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi program pemberdayaan di Desa Suratmajan, bahwa integrasi 

antara inovasi mekanisasi Teknologi Tepat Guna (TTG) dan pendampingan manajerial telah berhasil 
mewujudkan kemerdekaan finansial yang solid bagi komunitas petani. Kehadiran fasilitas TTG terbukti 

efektif dalam menekan angka penyusutan pascapanen sekaligus memutus rantai kebergantungan pada 

kerja fisik manual yang sarat akan inefisiensi waktu dan biaya. Rasionalisasi ongkos produksi ini 

bermuara pada lonjakan margin keuntungan bersih yang sepenuhnya terserap ke dalam jantung ekonomi 
keluarga, sehingga secara nyata mendongkrak kualitas taraf pendidikan dan kesehatan warga. Pada 

dimensi struktural, transformasi kultur kelembagaan Kelompok Tani menjadi entitas agribisnis yang 

akuntabel telah memberikan sokongan administratif yang fundamental. Perbaikan profil organisasi ini 
sukses mengatrol status kelayakan permodalan (bankability) petani, yang kelak akan menjadi instrumen 

krusial dalam menyerap skema pembiayaan perbankan demi eskalasi usaha yang lebih masif. Lebih dari 

itu, adopsi praktik pertanian berkelanjutan dalam intervensi ini menjadi jaminan pelestarian daya 

dukung lingkungan. 
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